
BAB VI 

   PENUTUP 

 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka kesimpulan yang dapat 

diperoleh adalah intensitas pemanfaatan koleksi perpustakaan oleh mahasiswa  

Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta yang sedang dalam masa akhir studi karena 

dorongan untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh dosen maupun dalam 

menyelesaikan tugas akhirnya. Koleksi yang paling sering dimanfaatkan adalah 

koleksi tugas akhir dan koleksi yang menunjang studi minat utama mereka.  

Sedangkan koleksi terbitan berkala seperti jurnal ilmiah dan majalah belum maksimal 

dimanfaatkan. Koleksi yang dimanfaatkan oleh mahasiswa tidak hanya berupa koleksi 

tercetak, namun mereka sudah memanfaatkan pula layanan digital dengan mengakses 

repository institusi.  

Prestasi belajar mahasiswa yang dicapai selain ditentukan oleh kemampuan 

mahasiswa itu sendiri juga ditentukan oleh seringnya mahasiswa memanfaatkan 

perpustakaan sebagai sumber informasi ilmiah. Intensitas pemanfaatan koleksi 

perpustakaan oleh mahasiswa Fakultas Seni Pertunjukan ISI Yogyakarta berpengaruh 

positif terhadap prestasi akademik mahasiswa. Ada peningkatan nilai IPK di saat 

mereka aktif memanfaatkan koleksi perpustakaan (termasuk koleksi digital). 

Dimana adanya proses belajar mengajar yang optimal harus pula ditunjang oleh 

sarana dan prasarana pusat sumber informasi. Ruangan yang kurang nyaman, wifi yang 

tidak stabil, koleksi berbahasa asing dan kurang lengkapnya koleksi yang spesifik 
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menurut kebutuhan minat utama menjadi kendala mahasiswa dalam memanfaatkan 

koleksi perpustakaan.  

B. Saran 

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian, diajukan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Institusi 

Perlu adanya kerjasama yang baik antara pihak Fakultas Seni Pertunjukan ISI 

Yogyakarta dengan UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta dalam rangka untuk 

meningkatkan pemanfaatan koleksi perpustakaan sehingga tumbuh minat baca 

yang tinggi yang akan meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Dosen-dosen 

disarankan memotivasi mahasiswa untuk memanfaatkan koleksi perpustakaan 

dengan memberikan tugas pengembangan materi kuliah dan tugas mandiri. 

2. Bagi Mahasiswa 

Intensitas pemanfaatan koleksi perpustakaan akan mempengaruhi tingkat 

pemahaman mahasiswa, dimana semakin sering memanfaatkan sumber informasi 

belajar akan meningkatkan pengetahuan yang secara tidak langsung akan 

berpengaruh terhadap prestasi belajar. Mengingat hal tersebut hendaknya para 

mahasiswa lebih memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi untuk 

menyelesaikan tugas-tugas kuliah sehingga prestasi belajar pun akan meningkat. 

3. Bagi Perpustakaan 

Perpustakaan perlu menyediakan ruangan yang nyaman mengingat mahasiswa 

memanfaatkan koleksi perpustakaan terbesar dengan cara membaca di tempat. 

Selain itu juga dibutuhkan ruang diskusi guna mendukung perpustakaan sebagai 

sumber belajar. Kelancaran akses internet di tiap ruang layanan juga perlu 
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diperhatikan agar mahasiswa memperoleh kenyamanan dan keleluasaan dalam 

memanfaatkan koleksi perpustakaan mengingat saat ini perpustakaan juga 

menyediakan layanan digital sekaligus untuk kelancaran proses temu kembali 

informasi. Perpustakaan hendaknya juga menyediakan koleksi yang disesuaikan 

hingga ke materi-materi minat utama dalam tiap-tiap program studi.  
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